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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang industri semen sekaligus bergerak di bidang pertambangan. 
Bidang pertambangan yang sedang dikerjakan adalah penambangan batugamping 
dan tanah liat, keduanya merupakan bahan baku utama dalam pembuatan semen. 
Berdasarkan SIPD PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. No. 545.4/184/116/1994 
tanggal 14 Mei 1994, luas daerah penambangan batugamping adalah 797,4379 
Ha yang terletak di kecamatan Kerek dan kecamatan Merakurak, kabupaten 
Tuban, Jawa Timur. Produksi batugamping yang ditambang sebesar 16 juta ton 
per tahun, sedangkan produksi tanah liat yang ditambang sebesar 4 juta ton per 
tahun. Perusahaan ini memproduksi semen sebesar 1.425.000 ton/bulan (Seksi 
Perencanaan dan Pengawasan Tambang, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk., 
2016). 
Kegiatan penambangan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. menggunakan 
sistem tambang terbuka (surface mining) dengan metode penambangan kuari. 
Kegiatan tersebut terdiri dari pembongkaran, pemuatan, dan pengangkutan. 
Seluruh pembongkaran dan pemuatan dilakukan oleh excavator dan proses 
pengangkutan dilakukan oleh dump truck. Kegiatan penambangan dikerjakan 
oleh anak perusahaan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. yaitu PT. United 
Tractors Semen Gresik (UTSG). 
Pada tambang terbuka, desain lereng merupakan salah satu tantangan 
terbesar pada setiap tahap perencanaan dan operasi. Hal ini membutuhkan 
pengetahuan khusus mengenai kondisi geologi setempat. Tujuan dari setiap 
desain tambang terbuka adalah untuk memberikan suatu 
konfigurasi penggalian yang optimal dalam konteks keselamatan, efisien, dan 
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ekonomis (Read dan Stacey, 2009). Jika lereng yang terbentuk sebagai akibat 
proses penambangan (pit slope) dan yang merupakan sarana penunjang operasi 
penambangan (bendungan, jalan, dan lain-lain) tidak stabil, maka kegiatan 
produksi akan terganggu dan mengakibatkan ketidaksinambungan produksi. Oleh 
karena itu, analisis kemantapan lereng baik pada tahap perancangan maupun 
tahap penambangan dan paska tambang merupakan suatu bagian yang penting 
dan harus dilakukan untuk mencegah terjadinya gangguan-gangguan terhadap 
kelancaran produksi serta bencana fatal yang berakibat pada keselamatan pekerja 
dan peralatan (Harries dkk, 2009). 
Untuk memastikan kestabilan lereng tambang tersebut maka diperlukan 
kajian mengenai kestabilan lereng tambang (Read dan Stacey, 2009), sehingga 
dapat diketahui nilai faktor keamanan geometri lereng tambang. Penelitian ini 
dilaksanakan pada lereng utara tambang kuari batugamping PT. Semen Indonesia 
(Persero) Tbk. yang merupakan blok yang telah selesai dilaksanakan 
penambangan. Apabila analisis kestabilan lereng pada daerah penelitian 
menghasilkan nilai faktor keamanan yang masih relatif tinggi, maka dapat 
dilakukan desain geometri lereng final yang lebih efisien, ekonomis, dan aman 
dengan cara menurunkan nilai faktor keamanan mendekati batas kritis.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
1.2.1 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kondisi geologi di daerah tambang kuari batugamping PT. 
Semen Indonesia (Persero) Tbk.? 
2. Bagaimana kondisi massa batuan lereng utara tambang kuari 
batugamping PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk.? 
3. Bagaimana faktor keamanan lereng utara tambang kuari batugamping 
PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk.? 
4. Bagaimana desain rekomendasi geometri lereng final yang aman, 
efisien, dan ekonomis? 
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1.2.2 Batasan Masalah 
Batasan masalah daerah penelitian meliputi: 
1. Lokasi penelitian dilakukan pada lereng utara tambang kuari 
batugamping PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. yang meliputi blok 
I9, K9, dan M9. 
2. Lereng secara keseluruhan tersusun atas batugamping. 
3. Data karakteristik massa batuan didapatkan dari scanline sampling di 
lapangan pada blok I9, K9, dan M9. 
4. Data primer yang digunakan meliputi Rock Mass Rating (RMR), 
Geological Strength Index (GSI), Slope Mass Rating (SMR), serta 
pengukuran geometri lereng di lapangan. 
5. Data sekunder yang digunakan meliputi sifat fisik dan mekanik batuan 
hasil uji laboratorium, kemudian diolah menggunakan bantuan software 
roclab melalui pendekatan kriteria keruntuhan Hoek-Brown untuk 
menilai kekuatan massa batuan (Sjoberg, 1997). 
6. Analisis kestabilan lereng dilakukan dengan asumsi kondisi airtanah 
dalam keadaan jenuh dan kering, beserta parameter gempabumi berupa 
nilai percepatan puncak di permukaan tanah (PGAM). 
7. Analisis faktor keamanan menggunakan software slide V 6.0 dengan 
metode Morgenstern – Price. 
8. Nilai faktor keamanan lereng yang dijadikan dasar bahwa lereng dalam 
kondisi aman adalah FK>1,25 (Bowles, 1984). 
9. Rekomendasi desain geometri lereng final diberikan pada blok K9 dan 
keseluruhan penambangan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah: 
1. Mengetahui kondisi massa batuan daerah penelitian berdasarkan Rock Mass 
Rating (RMR), Geological Strength Index (GSI), dan Slope Mass Rating 
(SMR). 
2. Mengetahui potensi jenis dan arah longsoran pada daerah penelitian. 
3. Mengetahui nilai faktor keamanan lereng daerah penelitian. 
4. Memberikan rekomendasi geometri lereng penambangan final yang aman, 
efisien, dan ekonomis. 
 
1.4 Lokasi dan Kesampaian Daerah 
PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban terletak di desa 
Sumberarum, kecamatan Kerek, kabupaten Tuban, provinsi Jawa Timur. Daerah 
penambangan kuari batugamping terletak di kecamatan Merakurak dan 
kecamatan Kerek, kabupaten Tuban, provinsi Jawa Timur (Gambar 1.1). Pabrik 
pengolahan bahan baku semen berjarak ± 3 km dari daerah kuari penambangan 
batugamping. 
Kuari penambangan batugamping (CaCO3) PT. Semen Indonesia (Persero) 
Tbk. pabrik Tuban secara geografis terletak pada koordinat 06°51’49,2’’ LS - 
06°53’43,8’’ LS dan 111°53’5,4’’ BT - 111°55’41,4’’ BT. Secara administratif 
kabupaten Tuban memiliki batas wilayah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara : Laut Jawa 
2. Sebelah Selatan : Kabupaten Bojonegoro 
3. Sebelah Timur : Lamongan 
4. Sebelah Barat : Kabupaten Rembang dan Kabupaten Blora 
Lokasi tambang kuari batugamping terletak di sebelah barat laut dari kota 
Tuban. Daerah tersebut dapat dicapai dari Semarang dengan perjalanan darat 
baik menggunakan kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat melalui 
dua rute: 
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1. Rute pantura dari Semarang melalui Rembang, kemudian kecamatan 
Tambakboyo, setelah itu kecamatan Kerek kabupaten Tuban dengan waktu 
tempuh ± 8 jam. 
2. Rute jalur tengah dari Semarang melalui Blora, kemudian kecamatan 
Motong kabupaten Tuban, setelah itu kecamatan Kerek kabupaten Tuban 
dengan waktu tempuh ± 7 jam. 
 
1.5 Waktu Penelitian 
Penelitian Tugas Akhir dilaksanakan selama 1 bulan pada tanggal 3 April 
2017 – 28 April 2017 dengan 6 tahapan. Berikut rincian tahapan penelitian 
dijelaskan pada Tabel 1.1: 
 
Tabel 1.1 Kegiatan dan waktu penelitian. 
Kegiatan 
April 
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 
Pendahuluan dan studi literatur 
 
               
Observasi lapangan 
 
 
              
Pengambilan data 
       
 
        
Pengolahan dan analisis data 
           
 
    
Penyusunan laporan 
         
 
       
Presentasi                                 
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Gambar 1.1 Peta lokasi daerah penelitian. (Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan 
Lindung Solo (2011) dengan modifikasi). 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian Tugas Akhir diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
berbagai pihak, diantaranya: 
1. Perusahaan 
Memberikan informasi mengenai kajian geoteknik daerah penelitian serta 
dapat digunakan oleh perusahaan sebagai bahan acuan dan perbandingan 
mengenai perencanaan desain geometri lereng final tambang kuari 
batugamping. 
2. Mahasiswa 
a. Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan ilmu-ilmu 
geoteknik secara langsung di dunia industri tambang batugamping baik di 
lapangan maupun di laboratorium serta peneliti dapat melatih kemampuan 
untuk berpikir mencari suatu pokok permasalahan dan menyelesaikan 
suatu topik permasalahan secara sistematis, terperinci dan tepat. 
b. Membantu memberikan informasi mengenai kajian geoteknik tambang 
kuari batugamping yang berkaitan dengan klasifikasi massa batuan, 
potensi longsoran, dan faktor keamanan lereng untuk dilakukan 
rekomendasi desain geometri lereng final yang aman, efisien, dan 
ekonomis. 
 
1.7 Penelitian Terdahulu 
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu mengenai aspek geoteknik 
berupa klasifikasi massa batuan dan desain geometri lereng final yang pernah 
dilakukan pada litologi batugamping di beberapa lokasi daerah yang berbeda 
ditunjukkan pada Tabel 1.2.  
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Tabel 1.2 Penelitian terdahulu. 
No 
Nama 
peneliti 
Tujuan Metode Hasil 
1 
 
 
 
 
 
 
 
Haryanto 
(1999) 
 
 
 
 
 
 
 
Memberikan gambaran 
dan pilihan dari 
rancangan final 
kemiringan lereng 
keseluruhan dan 
kemiringan lereng 
tunggal yang stabil  
 
Pengamatan dan 
pengukuran bidang-
bidang diskontinuitas, 
pengambilan perconto 
dengan pemboran inti 
untuk dilakukan uji 
sifat fisik dan mekanik 
batuan, serta analisis 
kestabilan lereng 
menggunakan metode 
Bishop. 
 
 
 
Desain lereng akhir 
yang diperoleh adalah 
tinggi lereng total 70 
meter, sudut 
kemiringan 60°, dengan 
faktor keamanan 1,95. 
Untuk lereng individu, 
tinggi lereng 14 meter, 
lebar jenjang 5 meter, 
dengan sudut 
kemiringan 76°. 
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 Fahmi, A. D 
(2007) 
 
 
 
Mengetahui potensi 
keruntuhan lereng 
batugamping, 
karakterisasi keteknikan 
massa batuan dengan 
metode RMR, serta 
menganalisis kestabilan 
lereng massa batuan 
dengan metode SMR 
 
 
Pengamatan melalui 
scanline sampling, 
kemudian analisis 
kinematik. Dilakukan 
juga klasifikasi massa 
batuan Rock Mass 
Rating (RMR) dan 
Slope Mass Rating 
(SMR). 
Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan 
potensi longsoran baji 
dan bidang, nilai RMR 
termasuk kelas III 
(sedang) dan kelas II 
(baik), serta nilai SMR 
42-43.4 dan 61. 
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Herdiansyah, 
A dkk  
(2015) 
 
 
 
 
 
Mengetahui potensi 
longsor dan melakukan 
pembuatan desain 
penambangan berupa 
jenjang – jenjang (bench) 
pada lereng dengan 
kemiringan tertentu yang 
aman 
Pengambilan data 
bidang diskontinuitas, 
pengukuran tinggi 
lokasi penambangan, 
pengambilan sampel 
dengan pemboran 
untuk dilakukan uji 
sifat fisik dan 
mekanik, kemudian 
analisis kestabilan 
lereng menggunakan 
metode 
kesetimbangan batas. 
Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan 
potensi longsoran 
busur. Desain lereng 
akhir yang diperoleh 
adalah tinggi lereng 
total 55 meter, sudut 
kemiringan 48°, dengan 
faktor keamanan 1,217. 
Untuk lereng individu, 
tinggi lereng 5 meter, 
lebar jenjang 3 meter, 
dan sudut kemiringan 
70°.   
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disebutkan pada Tabel 1.2, 
penelitian mengenai analisis kestabilan lereng dengan metode klasifikasi massa 
batuan Rock Mass Rating (RMR) dan Slope Mass Rating (SMR), metode 
kinematik, serta metode kesetimbangan batas Morgenstern – Price pada daerah 
penelitian belum pernah dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
